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The pervasive application of synthetic chemical pesticides in rice
agriculture within Indonesia has precipitated a multitude of adverse
consequences, thereby compromising the integrity of the environment,
posing risks to human health, and adversely impacting various
organisms within the agricultural ecosystem. A case study conducted
in Mustika Village, Boalemo Regency, illustrates that this detrimental
practice has culminated in the development of pest resistance, the
incursion of environmental pollutants, and the presence of toxic
residues on harvested produce. Employing a biocentric ethical
framework, this article scrutinizes the intrinsic moral consideration
afforded to all living entities impacted by the deployment of chemical
pesticides, while also investigating alternative methodologies in the
form of plant-based biopesticides derived from indigenous flora
(tombili and tubile). The research outcomes suggest that biopesticides
are not merely safer and more ecologically sustainable, but also
enhance agricultural yields and elevate the quality of life for farmers.
This article advocates for a transformative shift in agricultural
paradigms towards practices that are more ethical and sustainable,
thereby honoring the inherent right to life of all organisms within the
agricultural ecosystem.
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Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dalam budidaya padi di
Indonesia menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap
lingkungan, kesehatan manusia, maupun makhluk hidup lain di
ekosistem pertanian. Studi kasus di Desa Mustika, Kabupaten
Boalemo, menunjukkan bahwa praktik ini telah menyebabkan
resistensi hama, pencemaran lingkungan, dan residu berbahaya pada
hasil panen. Dengan pendekatan etika biosentrisme, artikel ini
menelaah nilai moral semua makhluk hidup yang terdampak oleh
penggunaan pestisida Kimia, serta mengkaji solusi alternatif berupa
biopestisida nabati dari tumbuhan lokal (tombili dan tubile). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biopestisida tidak hanya lebih aman
dan ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan hasil panen dan taraf
hidup petani. Artikel ini merekomendasikan pergeseran paradigma
pertanian menuju praktik yang lebih etis dan berkelanjutan,
menghormati hak hidup seluruh makhluk di ekosistem pertanian.
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PENDAHULUAN

Pertanian padi merupakan fondasi ketahanan pangan dan ekonomi nasional di
Indonesia. Namun, intensifikasi pertanian seringkali diiringi dengan penggunaan pestisida
kimia secara berlebihan, yang menimbulkan masalah serius bagi lingkungan, kesehatan
manusia, dan makhluk hidup lain (Sapta & Lestari, 2023; Maksuk, 2022; ). Di Desa Mustika,
Kabupaten Boalemo, mayoritas petani mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan
hama penggerek batang (Scirpophaga innotata), yang berdampak pada terjadinya resistensi
hama, pencemaran lingkungan, serta residu berbahaya pada beras (Musa et al., 2020).
Pendekatan etika biosentrisme menekankan bahwa semua makhluk hidup memiliki nilai moral
intrinsik, sehingga praktik pertanian tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan manusia,
tetapi juga harus mempertimbangkan kesejahteraan makhluk hidup lain (Zanella et al., 2019;
(Ryan, 2022). Oleh karena itu, pencarian solusi alternatif yang ramah lingkungan, seperti
biopestisida nabati, menjadi sangat penting untuk mencapai pertanian yang berkelanjutan dan
etis. Artikel ini bertujuan menganalisis praktik penggunaan pestisida kimia di Desa Mustika
dari perspektif etika biosentrisme, sekaligus mengkaji efektivitas biopestisida nabati sebagai
solusi alternatif yang dapat diterapkan di tingkat petani.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Etika Biosentrisme dalam Lingkungan Pertanian
Biosentrisme adalah pandangan etika lingkungan yang menempatkan semua makhluk
hidup sebagai subjek moral yang memiliki hak untuk hidup dan berkembang (Anggita et
al., 2022; Manarfa, 2023; Hidayah, 2024; Wahyudi et al., 2022). Dalam konteks pertanian,
pendekatan ini menuntut agar praktik pertanian memperhatikan kesejahteraan seluruh
makhluk hidup, termasuk serangga, burung, mikroorganisme tanah, dan tumbuhan liar
(If'all & Unsunnidhal, 2023; Sudarwati & Nasution, 2024; Siskawati et al., 2023).
2. Dampak Pestisida Kimia terhadap Lingkungan dan Kesehatan
Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan telah terbukti menyebabkan
pencemaran tanah dan air, mengurangi keanekaragaman hayati, serta menimbulkan efek
toksik pada manusia dan hewan ((Zahara et al., 2019; Hidayatullah et al., 2020; Benu et
al., 2020; Suryani et al., 2020). Selain itu, residu pestisida pada hasil pertanian dapat
membahayakan konsumen (Suryani et al., 2020; Tatuhey et al., 2020; Nurwana et al.,
2024).
3. Biopestisida sebagai Solusi Berkelanjutan
Biopestisida berbahan dasar tumbuhan lokal menawarkan solusi yang lebih ramah
lingkungan dan aman bagi kesehatan manusia serta makhluk hidup lain (Musa et al., 2020;
Fanning et al., 2017; Parajuli et al., 2022; Weeks & Parris, 2019; Kumar et al., 2021).
Tanaman seperti tombili (Caesalpinia bonduc) dan tubile (Derris elliptica) telah terbukti
efektif sebagai biopestisida nabati pada berbagai penelitian di Indonesia dan dunia (Musa
et al., 2020; Sembiring et al., 2017; Fitriyani & Fatahillah, 2022; Samriani et al., 2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Desa

Mustika, Kabupaten Boalemo. Data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan pemerintah,
dan literatur terkait etika lingkungan dan pertanian berkelanjutan. Aplikasi biopestisida
dilakukan dengan mengekstrak biji tombili dan akar tubile menggunakan pelarut air, kemudian
diaplikasikan pada tanaman padi dengan variasi konsentrasi (0,01%-0,25%). Hasil panen
dibandingkan antara lajur perlakuan biopestisida, pestisida kimia, dan kontrol (tanpa
perlakuan). Analisis data dilakukan secara deskriptif dan reflektif menggunakan kerangka
biosentrisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

2.

3.

Praktik Penggunaan Pestisida Kimia di Desa Mustika

Mayoritas petani di Desa Mustika menggunakan pestisida kimia untuk
mengendalikan hama penggerek batang, yang berdampak pada resistensi hama, resurjensi
hama lain, serta pencemaran lingkungan (Musa et al., 2020). Residu pestisida ditemukan
pada hasil panen, menimbulkan kekhawatiran kesehatan bagi masyarakat.
Efektivitas Biopestisida Nabati

Penggunaan ekstrak tombili dan tubile sebagai biopestisida terbukti meningkatkan
hasil panen padi secara signifikan. Pada konsentrasi 0,01%, ekstrak tombili menghasilkan
gabah kering tertinggi sebesar 7,998 kg/ha, sedangkan ekstrak tubile pada konsentrasi
0,25% menghasilkan 9,331 kg/ha. Sebagai perbandingan, lajur kontrol hanya
menghasilkan 2,666 kg/ha, dan pestisida kimia menghasilkan 6,665 kg/ha (Musa et al.,
2020). Keunggulan biopestisida antara lain: tidak meninggalkan residu berbahaya pada
hasil panen, tidak mencemari tanah dan air, lebih murah dan mudah diakses petani, serta
meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk pertanian berkelanjutan (Toyo
etal., 2023; Hermawan & Madyasti, 2023; Mayrowani, 2016; If’all & Unsunnidhal, 2023).
Analisis Etika Biosentrisme

Pendekatan biosentrisme menilai bahwa penggunaan pestisida kimia secara
berlebihan adalah tindakan tidak etis karena mengorbankan kehidupan serangga,
mikroorganisme tanah, burung, dan makhluk hidup lain demi hasil panen maksimal
(Nurjannah et al., 2020; Situmorang et al., 2021). Praktik ini juga mengabaikan
keseimbangan ekosistem dan hak hidup makhluk lain. Sebaliknya, penggunaan
biopestisida nabati sejalan dengan prinsip biosentrisme karena: menghormati hak hidup
makhluk hidup lain, meminimalkan kerusakan ekosistem, menjaga keberlanjutan
lingkungan pertanian, serta mengedepankan keadilan ekologis bagi generasi mendatang
(Anindita et al., 2023).
Implikasi Sosial dan Ekonomi

Penerapan biopestisida meningkatkan taraf hidup petani karena biaya produksi
berkurang dan nilai jual beras bebas residu pestisida lebih tinggi (Noviana & Wibowo,
2024; Amaral et al., 2023; Toyo et al., 2023). Program ini juga menumbuhkan kesadaran
kolektif akan pentingnya pertanian yang etis dan berkelanjutan (Hadi et al., 2019; Erawati
etal., 2017; Amaral et al., 2023).
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KESIMPULAN

Studi kasus di Desa Mustika menunjukkan bahwa penggunaan pestisida kimia secara
berlebihan berdampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan, dan makhluk hidup lain.
Pendekatan etika biosentrisme menuntut perubahan paradigma pertanian yang lebih
menghormati hak hidup seluruh makhluk di ekosistem pertanian. Biopestisida nabati dari
tombili dan tubile terbukti efektif, ramah lingkungan, serta meningkatkan hasil panen dan
kesejahteraan petani. Diperlukan kebijakan dan edukasi yang mendorong adopsi biopestisida
dan praktik pertanian berkelanjutan di tingkat lokal dan nasional.
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